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KAB. TAKALAR
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ABSTRAK

Pasta gigi digunakan untuk membersihkan gigi, biasanya dengan sikat gigi. Pasta gigi
yang baik, ketika digunakan pada saat menyikat gigi dapat menghilangkan plak. Plak merupakan
suatu endapan lunak yang terdiri dari kumpulan bakteri yang melekat erat pada permukaan gigi.
Xylitol dapat menghambat perkembangan bakteri yang dapat menyebabkan terbentuknya karies.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektiitas penggunaan pasta gigi yang mengandung
xylitol terhadap penurunan jumlah plak. Hasil penelitian yang didapatkan di SDN No.234 Inpres
Takalar kota Kab. Takalar dapat dilihat perbedaan pasta gigi yang mengandung xylitol mengalami
penurunan jumlah plak pada permukaan gigi lebih besar dibanding dengan pasta gigi yang tidak
mengandung xylitol. Hasil ini didukung dengan hasil uji coba yang menunjukkan terjadinya
penurunan jumlah plak. Selisih OHI-S yang didapat sebelum dan sesudah menyikat gigi dengan
menggunakan pasta gigi yang mengandung xylitol, yaitu 12,5% baik, 7,5% sedang dan 5% selisih
yang mendapatkan OHI-S buruk. Sedangkan selisih OHI-S sebelum dan sesudah menyikat gigi
dengan menggunakan pasta gigi yang tidak mengandung xylitol adalah 7,5% baik, 7,5% sedang,

dan 0% buruk.

Kata Kunci: Xylitol, Plak.

PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan
diselenggarakan dengan memberikan
prioritas terhadap upaya peningkatan
kesehatan dan pencegahan penyakit dengan
tidak mengabaikan upaya penyembuhan dan
pemulihan kesehatan terutama pada anak
usia sekolah agar tercapai kesehatan secara
optimal. Untuk menunjang upaya kesehatan
yang optimal maka di bidang kesehatan gigi
perlu mendapatkan perhatian (Depkes RI,
2000).

Masalah kesehatan gigi dan mulut
menjadi perhatian yang sangat penting
dalam pembangunan kesehatan yang salah
satunya  disebabkan oleh  rentannya
kelompok anak usia sekolah dari gangguan
kesehatan gigi. Usia sekolah merupakan
masa untuk meletakkan landasan kokoh bagi
terwujudnya manusia yang berkualitas dan
kesehatan merupakan faktor penting yang
menentukan kualitas sumber daya manusia
(Linda, 2009).

Upaya pencegahan penyakit gigi
dan mulut telah banyak dilakukan oleh para
ahli, namun bila dipahami lebih mendalam
upaya pencegahan yang paling efisien,
murah dan mudah adalah memelihara
kebersihan mulut yang optimal. Pembersihan
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gigi yang kurang baik dapat menyebabkan
terjadinya akumulasi plak. Salah satu cara
menghilangkan plak yaitu dengan menyikat
gigi.

Plak adalah lapisan tipis, tidak
berwarna, mengandung kumpulan bakteri,
dan melekat pada permukaan gigi. Bakteri-
bakteri yang terdapat di dalam plak
terkolonasasi di atas suatu matriks yang
terdiri dari saliva dan bahan-bahan
metabolisme bakteri misalnya, polisacharida
extracelluair: dextram dan levan (Imam,
1999).

Plak akan terlihat satu sampai dua
hari apabila tidak ada langkah-langkah
pembersihan mulut. Pembersihan gigi dan
mulut dilakukan dengan menggunakan sikat
dan pasta gigi. Pasta gigi adalah sejenis
pasta yang digunakan untuk membersihkan
gigi, biasanya dengan sikat gigi. Di Indonesia
pasta gigi sering juga disebut dengan odol
(Republika, 2007).

Saat ini penggunaan pasta gigi
dikalangan masyarakat sudah menjadi
kebutuhan sehari-hari karena dengan
menggunakan pasta gigi secara teratur
dapat menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Pasta gigi yang mengandung xylitol, fluoride
dan kalsium dalam jumlah yang tepat, efektif
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mencegah berkembangnya bakteri dalam
mulut penyebab Kkaries gigi serta dapat
mencegah terbentuknya plak, kalkulus, serta
dapat menjaga kesegaran nafas dan juga
remineralisasi gigi.

Xylitol perama kali ditemukan oleh
Fischer, seorang kimiawan berkembangsaan
Jerman pada tahun 1981. Xylitol telah
digunakan sebagai pemanis pada makanan
sejak tahun 1960-an. Namun demikian
pemanfaatannya untuk perawatan gigi
digunakan pada era tahun 1970-an di
Finlandia. Para penelitian dari University of
Turki menunjukkan hasil penelitiannya yang
menyatakan bahwa Xylitol dapat mencegah
terjadinya karies gigi.

Xylitol merupakan senyawa dalam
metabolisme karbohidrat yang terdapat
dalam tubuh manusia dengan kecepatan
produksi antara 5gr — 15gr perhari. Xylitol
mengalami absorbsi dalam tubuh yang lebih
lambat dibandingkan dengan glukosa.
Dengan demikian, kenaikan glukosa darah
yang tiba-tiba dapat dihambat. Karena

HASIL DAN PEMBAHASAN

alasan inilah, xylitol pun sering digunakan
sebagai pengganti sukrosa bagi penderita
diabetes.

Xylitol dapat menghambat
perkembangan bakteri yang dapat
menyebabkan terbentuknya karies. Hal ini
disebabakan karena bakteri (S. mutans)
tidak dapat menggunakan xylitol untuk
bertumbuh. Semakin sering menggunakan
xylitol, jumlah bakteri dalam mulut berubah
menjadi sedikit dan pembentukan karies
pada permukaan gigi menjadi menurun.
Pembentukan plak sedikit dan tingkat
keasaman pada permukaan gigi berkurang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi dengan
cross sectional yaitu dengan mengadakan
pemeriksaan secara langsung. Penelitian ini
dilakukan di SDN No. 234 Inpres Takalar
Kota Kab.Takalar. Pemilihan  sampel
dilakukan secara acak, Jumlah sampel
sebanyak 80 sampel.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, telah didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Status OHI-S sebelum dan
sesudah Menyikat Gigi

Kelompok
Status OHI-S A B (Tidak
(Xtlitol) Me;‘(%/?t”j;”g
Sebelum
Sikat Gigi:
Baik 82,5% 65%
Sedang 12,5% 20%
Buruk 5% 15%
Sesudah
Sikat Gigi:
Baik 95% 72,5%
Sedang 5% 12,5%
Buruk 0% 15%

Dari tabel 1 di atas Status OHI-S
yang didapat sebelum menyikat gigi dengan
menggunakan pasta gigi yang mengandung
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xylitol, yaitu: 82,5% baik, 12,5% sedang dan
5% buruk, dan menyikat gigi dengan
menggunakan pasta gigi yang tidak
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mengandung xylitol, yaitu: 65% baik, 20%
sedang dan 15% buruk. Sebaliknya status
OHI-S yang didapat sesudah menyikat gigi
dengan menggunakan pasta gigi yang
mengandung xylitol, yaitu 95% baik, 5%

sedang dan 0% buruk, dan menyikat gigi
dengan tidak menggunakan pasta gigi yang
mengandung xylitol, yaitu:72,5% baik, 12,5%
sedang dan 15% buruk.

Tabel 2. Perbandingan OHI-S sebelum dan
sesudah Menyikat Gigi

Kelompok
Selisih OHI- B (Tidak
S A Mengandung
(Xtlitol) Xylitol)
Baik 12,50% 7,50%
Sedang 7,50% 7,50%
Buruk 5% 0%

Dari tabel 2 di atas Selisih OHI-S
yang didapat sebelum dan sesudah
menyikat gigi dengan menggunakan pasta
gigi yang mengandung xylitol, yaitu: 12,5%
baik, 7,5% sedang dan 5% selisih yang
mendapatkan OHI-S buruk. Sebaliknya pada

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang didapatkan
di SDN No.234 Inpres Takalar Kota Kab.
Takalar dapat dilihat perbedaan penurunan
jumlah plak pada pemakaian pasta gigi yang
mengandung xylitol, pemakaian pasta gigi
yang mengandung xylitol dapat menurunkan
jumlah plak pada permukaan gigi yang lebih
besar dibanding dengan pasta gigi yang
tidak mengandung xylitol. Hasil ini didukung
dengan hasil uji coba yang menunjukkan
terjadinya penurunan jumlah plak.

Dari table 1 di atas Status OHI-S
yang didapat sebelum menyikat gigi dengan
menggunakan pasta gigi yang mengandung
xylitol, yaitu: 82,5 % baik, 12,5 % sedang
dan 5 % buruk, dan setelah menyikat gigi
dengan menggunakan pasta gigi yang
mengandung xylitol, yaitu:95% baik, 5%
sedang dan 0% buruk. Sedangkan bagi yang
menyikat gigi dengan pasta gigi yang tidak
mengandung xylitol, sebelum menyikat gigi
yaitu: 60% baik, 20% sedang, 15% buruk.
Sesudah menyikat gigi yaitu: 72,5% balik,
12,5% sedang, 15% buruk.
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pasta gigi yang tidak mengandung xylitol
juga menggunakan pasta gigi yang tidak
mengandung xylitol, yaitu: 7,5% baik, 7,5%
sedang dan tidak ada mendapatkan selisih
OHI-S buruk.

Dari table 2 di atas Selisih OHI-S
yang didapat sebelum dan sesudah
menyikat gigi dengan menggunakan pasta
gigi yang mengandung xylitol, yaitu: 12,5%
baik, 7,5% sedang dan 5% selisih yang
mendapatkan OHI-S buruk. Sebaliknya pada
pasta gigi yang tidak mengandung xylitol
juga menggunakan pasta gigi yang tidak
mengandung xylitol, yaitu: 7,5% baik, 7,5%
sedang dan tidak ada mendapatkan selisih
OHI-S buruk.

Jadi dapat disimpulkan hasil
analisis data tersebut penurunan jumlah plak
lebih kecil dibanding dengan penurunan
pada kelompok yang menggunakan pasta
gigi yang mengandung xylitol. Pada pasta
gigi yang tidak mengandung xylitol juga
terdapat kandungan sodium monofluorfosfat
yang bersifat antibakteri sehingga mampu
pula menurunkan jumlah plak. Hasil ini
mungkin disebabkan karena xylitol, mampu
menghambat proses polisakarida sehingga
dapat menurunkan jumlah koloni bakteri.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pasta gigi yang
mengandung xylitol mengalami penurunan
jumlah plak yang lebih besar pada
permukaan gigi dibandingkan dengan pasta
gigi yang tidak mengandung xylitol xylitol
mampu menghambat proses polisakarida
sehingga dapat menurunkan jumlah koloni
bakteri. Pasta gigi yang tidak mengandung
xylitol juga menunjukkan terjdinya penurunan
jumlah plak yang lebih kecil dibandingkan
dengan pasta gigi yang mengandung xylitol
karena mengandung sodium monofluorfosfat
yang bersifat anti bakteri.

Disarankan kepada Petugas
Kesehatan, khususnya kesehatan gigi dan
mulut agar memberikan penyuluhan tentang
cara menyikat gigi yang baik dan benar serta
menggunakan pasta gigi yang mengandung
xylitol yang telah terbukti efektif untuk
menurunkan plak. Dan kepada Orang Tua
siswa SDN No0.234 Inpres Takalar lebih
memperhatikan kesehatan gigi dan mulut
anaknya dengan cara menyikat gigi secara
teratur.
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